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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai Praktik Jual Beli Emas Secara Cicilan
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Pegadaian
Syariah Gading Cempaka Kota Bengkulu), maka penulis
dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik  cicilan emas  dilaksanakan  dengan
menggunakan akad murabahah, di mana pihak
pegadaian menjual emas kepada nasabah dengan
harga pokok ditambah margin keuntungan yang telah
disepakati di awal akad. Dalam pelaksanaannya,
nasabah juga dikenakan biaya administrasi dan dalam
kondisi  tertentu terdapat pembebanan biaya
pemeliharaan (mu’nah) ketika emas dijadikan
jaminan melalui akad rahn. Seluruh ketentuan
tersebut disampaikan kepada nasabah sebelum akad
berlangsung.

2. Ditinjau dari perspektif Hukum Ekonomi Syariah,
Mengenai hukum jual beli emas secara cicil (tidak
tunai), terdapat perbedaan pandangan di kalangan
ulama. Namun, untuk konteks di Indonesia, praktik

ini telah memiliki payung hukum syariah yang jelas.
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Perbedaan Pandangan Ulama dalam transaksi ini
adalah apakah emas termasuk Barang Ribawi yang
harus dipertukarkan secara tunai (yadan bi yadin) atau
boleh dianggap sebagai Barang Dagangan (Sil’ah)
biasa. Pandangan Klasik (Mayoritas Ulama) Menilai
emas adalah alat tukar (uang). Maka, membeli emas
dengan uang (yang juga alat tukar) harus dilakukan
secara tunai dan serah terima di tempat. Jika dicicil,
maka hukumnya Riba Nasi'ah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan
di atas, maka penulis memberikan saran sebagai

berikut:

a. Bagi Pegadaian Syariah Gading Cempaka Kota
Bengkulu, Disarankan agar Pegadaian Syariah
lebth mempertegas pemisahan antara akad
murabahah dan akad rahn dalam praktik cicilan
emas, baik secara administratif maupun dalam
implementasi di lapangan. Pemisahan akad
yang jelas sangat penting untuk menghindari
terjadinya  pencampuran  antara = margin
keuntungan sebagai unsur jual beli dan mu’nah
sebagai biaya jasa pemeliharaan barang
jaminan. Selain itu, Pegadaian Syariah

diharapkan meningkatkan transparansi dalam
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menjelaskan rincian biaya kepada nasabah,
termasuk dasar perhitungan margin, biaya
administrasi, dan mu’nah apabila diberlakukan.
Edukasi yang komprehensif kepada nasabah
mengenai struktur akad juga perlu ditingkatkan
agar tercipta transaksi yang benar-benar
memenuhi prinsip keadilan, keterbukaan, dan
kejelasan sesuai dengan Hukum Ekonomi
Syariah. Evaluasi berkala terhadap pelaksanaan
produk cicilan emas juga penting dilakukan
guna memastikan kesesuaiannya dengan prinsip
dan ketentuan syariah yang berlaku.

. Bagi nasabah dan masyarakat secara umum,
disarankan untuk lebih cermat dan aktif dalam
memahami isi akad sebelum menyepakati
pembiayaan  cicilan  emas. Pemahaman
mengenai perbedaan antara margin dalam akad
murabahah dan mu’nah dalam akad rahn sangat
penting agar tidak terjadi kesalahpahaman di
kemudian hari. Nasabah juga diharapkan
menanyakan secara rinci mengenai seluruh
komponen biaya yang dibebankan, termasuk
mekanisme pembayaran, jangka waktu, dan
konsekuensi apabila terjadi keterlambatan.

Sikap proaktif dan kritis dari nasabah akan
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membantu menciptakan transaksi yang lebih
transparan serta mendorong lembaga keuangan
syariah untuk senantiasa menjalankan praktik
yang sesuai dengan prinsip Hukum Ekonomi
Syariah. Dengan demikian, hubungan antara
lembaga dan nasabah dapat berjalan secara adil,
saling menguntungkan, dan sesuai dengan nilai-

nilai syariah.
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